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TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan

Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.

B. Konsonan

) = Tidak dilambangkan o= =dl
- =b L =th
< =t L =dh
& =ts ¢ = ¢ (koma menghadap atas)
d =] ¢ =gh
c =h < =f
¢ =kh S =q
3 =d 4 =k
A =dz J =1
0 =r ¢ =m
J =z o =n
o =5 5 =W
o =Sy ® =h



ua =sh s =y

Hamzah ( #) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun

apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda

koma diatas (*),berbalik dengan koma (¢), untuk pengganti lambang « & .

C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkanbacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

\Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
\okal (i) panjang = T misalnya Jds menjadi gila
\okal (u) panjang = U misalnya os menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

[{342]

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’nishat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) =3 misalnya JA menjadi gawlun

Diftong (ay) =« misalnya BTN menjadi khayrun

Xi



D. Ta’ Marbithah ( 3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:dw. Ul Al ) menjadi al
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: <

A das ymenjadi fi rahmatillah,

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalélah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama

xii



Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi
dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu
caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor

pemerintahan, namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

Solikin.  2013. Problematika Penyertaan Akad Wakdlah Pada Produk
Pembiayaan Murdbahah. Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syariah.
Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing H. Khoirul Anam, Lc., M.H.

Kata Kunci : Murdbahah, Wakdélah, dan Alasan.

Salah satu produk yang banyak dimanfaatkan di bank syariah adalah produk
pembiayaan murabahah. Dalam perkembangannya, produk ini mengalami
modifikasi, yaitu dengan adanya penyertaan akad wakalah di dalamnya. Banyak
penelitian yang menyimpulkan bahwa dengan adanya penyertaan akad wakalah
tersebut, penerapan akad muragbahah di bank syariah lebih sering menyimpang
dari ketentuan syariah. Akan tetapi, hingga saat ini produk pembiayaan
murabahah tersebut tetap dijalankan. Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan
penelitian guna mengetahui alasan bank syariah tetap menyertakan akad wakalah
pada produk pembiayaan murabahah. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui
penerapan penyertaan akad wakalah pada produk pembiayaan murgbahah. selain
itu juga untuk mengetahui alasan bank syariah menyertakan akad wakalah pada
produk pembiayaan murabahah.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris. Penelitian ini bertumpu pada dua
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder yang dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif. Data primer diperoleh peneliti dari hasil wawancara
dengan karyawan BRI Syariah Cabang Malang. Dari hasil wawancara tersebut
peneliti memperoleh data tentang bagaimana Bank BRI Syariah Cabang Malang
menyertakan akad wakalah pada produk pembiayaan murabahah. Sedangkan data
sekunder peneliti peroleh dari buku-buku, laporan-laporan tertulis yang diperoleh
dari perusahaan, dan literatur lain yang sesuai dengan tujuan penulisan.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Bank BRI Syariah, termasuk BRI
Syariah Cabang Malang, selalu menyertakan akad wakalah dalam produk
pembiayaan murgbahah. Akad wakalah tersebut disertakan bersamaan dengan
akad murabahah. Selain itu, dalam penggunaan akad wakalah, pengadaan barang
langsung menggunakan atas nama nasabah. Sehingga secara substansi, sebagai
penjual, bank menjual barang yang bukan miliknya. Jadi dapat dikatakan bahwa
praktik ini tidak sesuai dengan figh muamalah dan fatwa DSN No0.04 tentang
muragbahah. Meskipun demikian, Bank BRI Syariah Cabang Malang, tetap
menyertakan akad wakalah dengan alasan: a) kurangnya pegawai untuk
membelikan barang yang dibutuhkan nasabah. b) tidak ada tempat untuk
menampung stock barang. c) proses administrasi yang rumit. d) ketidaktahuan
bank terhadap karakteristik barang yang dibutuhkan nasabah. e) memberi
kebebasan kepada nasabah untuk membeli barang yang dibutuhkannya.
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ABSTRACT

Solikin. 092200. 2013. The Problem of ‘Agd Wakéalah Inclusion on Murabahah
Financing Products, Syariah Law Business Department, Syariah Faculty,
The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Of Malang.
Supervisor: H. Khoirul Anam, Lc. M.H.

Key Words: Wakalah, Murabahah, and Causes.

One product that is commonly used in Islamic Banking is Murabahah
financing. In the development of Islamic Banking, the product is modified and
produced along with the inclusion of Wakéalah contract. Many studies conclude
that with the inclusion of these wakalah contract, the implementation of
Murabahah financing product is not in accordance with the provisions of Shari'ah.
Nevertheless, this kind of financing product is still applied in Islamic banks.
Therefore, it is necessary to conduct research on the causes of inclusion of
wakélah on murdbahah financing products. This study focuses on the
implementation of inclusion of wakalah on murabahah financing products.

This study is empirical research. This study relies on two data sources,
primary data and secondary data that are analyzed using descriptive analysis. The
primary data are obtained by interview with employees of Islamic Bank BRI
Malang. From the interviews, the writer obtained data on the system of
murabahah financing products applied in Islamic Bank BRI division Malang.
Meanwhile, secondary data are obtained from books, written reports of the
company, and other literatures which are in accordance with the purposes of
writing.

From this study, it can be concluded that Islamic Bank BRI Malang always
includes contract wakalah on murabahah financing products. This practice is not
in accordance with the provisions of islamic jurisprudence that prohibits using
two transactions in one transaction (bay‘atayn fi bay ‘atin). Besides, in the
inclusion of wakéalah contract, the procurement of goods uses clients names
directly. Thus, substantially, as the seller, the bank sells goods that do not belong
to it. This case is also contradictory to the fatwa DSN No.04 about murabahah.
Nevertheless, Bank BRI Syariah still include wakalah contract with the reasons as
follow: the lack of employee to buy items needed for the customers, and
complicated administrative processes.
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